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Abstrak: Penelitian ini bertujuan: 1) mengetahui manajemen Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) luar negeri untuk peningkatan kemandirian dan keterampilan; 2) mengetahui 
kendala yang dihadapi dalam manajemen Praktik Kerja Lapangan (PKL) untuk 
peningkatan kemandirian dan keterampilan; 3) mengetahui solusi untuk mengatasi 
kendala dalam manajeme PKL untuk peningkatan kemandirian dan keterampilan siswa 
SMK Negeri 4 Yogyakarta. Penelitian ini penelitian kualitatif dengan metode analisis 
deskriptif. Metode pengumpulan data adalah in depth interview (wawancara mendalam). 
Hasil peneltian adalah: 1) Pengelolaan PKL di SMK Negeri 4 Yogyakarta dikelola oleh 
bagian Kehumasan dengan kegiatan awal perencanaan/persiapan berupa: sosialisasi 
kepada siswa dan orang tua, tes/penjaringan, kesanggupan, pembekalan, pengurusan 
administrasi: paspor, visa, izin; 2) pengorganisasian dilakukan dengan melaksanakan 
tugas sesuai yang tercantum dalam struktur organisasi; 3) pelaksanaan PKL luar negeri 
di SMK N 4 Yogyakarta adalah: MoU, Persiapan, Penyerahan, Pemantauan, Penarikan, 
Evaluasi dan pelaporan yang kesemuanya berjalan dengan baik dan lancar; 4) evaluasi 
PKL di SMK N 4 Yogyakarta dilakukan dengan mengundang Tim PKL luar negeri 
(PKLLN), siswa, dan orang tua; 5) kendala yang dihadapi SMK N 4 Yogyakarta dalam 
melaksanakan PKL luar negeri hampir dikatakan tidak ada, kendala dalam monitoring 
adalah lokasi yang jauh, namun kendala ini bisa diatasi dengan mempergunakan IT, 
yaitu menggunakan Whats App maupun Line; sedangkan kendala bagi siswa yang 
melaksanakan PKL di luar negeri adalah bahasa dan budaya yang dapat diatasi dengan 
menggunakan teknologi yang ada dan dengan belajar lebih tekun. 
Kata kunci: manajemen Praktik Kerja Lapangan luar negeri, kemandirian, dan 
keterampilan siswa 
 
Abstract: This study aims to: 1) Know the On the Job Training Management abroad to 
increase the independence and skills of students of Public Vocational High School 4 
Yogyakarta, which includes planning, implementation, and evaluation; 2) to know the 
obstacles faced in the On the Job Training Management abroad in Public Vocational 
High School 4 Yogyakarta; 3) find out solutions to overcome obstacles in the On the 
Job Training Management management abroad in this school. This research is a 
qualitative research with descriptive analysis method. Data collection method was 
interview with in-depth interview form. The results of the study are as follows: 1) On the 
Job Training management in Public Vocational High School 4 Yogyakarta is managed 
by the PR department with initial activities of planning/preparation in the form of: 
socialization to students and parents, test/election, ability, debriefing, administration: 
passport, visa, ; 2) organizing is done by performing the tasks as stated in the 
organizational structure; 3) On the Job Training abroad in Public Vocational High 
School 4 Yogyakarta are: MoU, Preparation, Delivery, Monitoring, Withdrawing, 
Evaluation and reporting all of which work well and smoothly; 4) On the Job Training 
evaluation at  this school was conducted by inviting overseas On the Job Training Team 
(PKLLN), students, and parents; 5) the obstacles faced by this school in On the Job 
 








Training abroad is almost non-existent, regarding the obstacle in monitoring is the 
remote location, but this constraint can be overcome by using the sophistication of IT in 
the form of communication tool, that is using the Whats App and Line Appearance; 
while the obstacles for students who implement On the Job Training abroad are the 
languages and cultures that can be overcome by using existing technology and by 
learning more diligently. 




Pendidikan SMK mencetak manusia yang cerdas, kreatif, kompetitif, trampil, 
berkompeten, dan sudah terlatih untuk menjadi tenaga ahli yang profesional. Menurut Adhikarya 
(dalam Putu Sudira, 2012: 13), pendidikan kejuruan adalah pendidikan yang dirancang untuk 
mengembangkan keterampilan, kemampuan/kecakapan, pemahaman sikap, kebiasaan-kebiasaan 
kerja, dan apresiasi yang diperlukan oleh pekerja dalam memasuki pekerjaan dan membuat 
kemajuan-kemajuan dalam pekerjaan penuh makna dan produktif. Pendidikan kejuruan tersebut 
lebih menekankan praktik daripada teori. Alokasi waktunya untuk pembelajaran praktik dalam 
program produktif 70% dan teori 30%. 
Pendidikan formal biasanya dilakukan di sekolah. Bagi seorang anak, sekolah adalah 
dunia, lingkungan kedua, yang memberi arah perkembangan dan kematangan. Sekolah merupakan 
tempat untuk menentukan masa depan anak, karena di sekolah inilah anak mencari ilmu untuk 
bekal hidup. Oleh karena itu sekolah harus diatur, disusun, dikelola sedemikian rupa sehingga 
memenuhi harapan (Arikunto, 1986: 13). 
Permasalahan yang dihadapi SMK adalah selama ini pembelajaran belum memenuhi 
semua tuntutan masyarakat, terutama bidang keterampilan hidup sesuai kondisi lokal hidup siswa. 
Materi pembelajaran sering tidak sejalan dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat. 
Konsekuensinya, setelah lulus sekolah siswa tidak bisa langsung menerapkan teori yang 
didapatkan dari sekolah. Data dari Detik Finance (Senin, 22 Mei 2017), jumlah pengangguran di 
Indonesia yang berasal dari lulusan SMK menduduki tingkat teratas sebesar 9,27% yang disusul 
oleh pengangguran lulusan SMA sebesar 7,03%. Sedangkan dari jenjang SMP sebesar 5,36%, 
Diploma III (D3) sebesar 6,35%, dan universitas 4,98%.  
Kontribusi lulusan SMK terhadap jumlah pengangguran di Indonesia salah satunya 
disebabkan oleh lebih rendahnya keahlian khusus atau soft skill lulusan SMK dibandingkan lulusan 
SMA. Namun kasus ini tidak ditemui di SMK yang kualitas pendidikannya sudah teruji (Detik 
Finance, Senin, 22 Mei 2017). Agar siswa SMK mempunyai suatu keterampilan dan siap kerja, 
maka diadakan suatu program Pendidikan Sistem Ganda (PSG)  yaitu dengan melaksanakan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL). Tujuan PKL adalah setiap siswa lulusan SMK mempunyai 
pengalaman dalam dunia kerja, sehingga setelah lulus sekolah bisa lebih siap dan dapat bersaing 
untuk memasuki dunia usaha. 
Menurut Oemar Hamalik (2007:92), praktik kerja lapangan sebagai bagian integral dalam 
program pelatihan, perlu bahkan dilaksanakan karena mengandung beberapa manfaat atau 
kedayagunan tertentu. Manfaat pratik kerja lapangan bisa dirasakan oleh pihak industri maupun 
pihak pendidikan, akan tetapi yang paling merasakan manfaat pratik kerja industri adalah siswa. 
PKL bagi siswa SMK dilaksanakan dalam waktu sekitar 3-6 bulan. PKL dilaksanakan di 
industri yang relevan dengan kompetensi keahlian siswa. Pelaksanaan PKL tidak dibatasi oleh 
tempat praktek, bisa dilaksanakan di dalam negeri maupun di luar negeri. Jika melakukan PKL  di 
luar negeri akan mendapatkan kelebihan. Kelebihan mengikuti PKL di luar negeri adalah memiliki 
pengalaman kerja di luar negeri, penguasaan bahasa asing dan wawasan lebih baik, serta mendapat 
sertifikat pengalaman kerja. 
 








SMK Negeri 4 Yogyakarta yang beralamat di Jl. Sidikan No. 60, Sorosutan, Umbulharjo, 
Kota Yogyakarta merupakan salah satu SMK yang melakukan PKL di luar negeri. Tujuan kegiatan 
PKL atau On the Job Training Luar Negeri SMK Negeri 4 Yogyakarta, di antaranya adalah agar 
siswa memiliki keterampilan dan kemandirian sesuai dengan tuntutan kerja yang ada di luar negeri. 
Adanya pengalaman PKL luar negeri, siswa siap bersaing dengan tenaga kerja yang berasal dari 
negara lain. Selain itu, dengan PKL di luar negeri siswa memiliki kompetensi bahasa asing lebih 
baik, khususnya bahasa Inggris. Kajian ini akan membahas manajemen PKL luar negeri untuk 
peningkatan kemandirian dan keterampilan siswa SMK Negeri 4 Yogyakarta, yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasinya, serta kendala yang dihadapi dan solusi dalam 
menghadapi kendala tersebut. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian ini terbatas pada usaha 
mengungkapkan suatu masalah dan dalam keadaan bagaimana adanya sehingga hanya merupakan 
penyingkapan fakta.  
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah interview (wawancara). 
Tehnik wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah bentuk wawancara mendalam (in 
depth interview) dengan menggunakan wawancara tidak terstruktur. 
 Analisis dilakukan melalui tiga jalur kegiatan yaitu: reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Untuk kmenguji keabsahan data dengan menggunakan tehnik 
triagulasi dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Teknik 
triangulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan mengecek hasil wawancara dari beberapa 
sumber, yaitu: Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Guru, dan Siswa dan mempelajari data-data 
sekunder yang diperoleh melalui studi dokumentasi. 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Dalam kegiatan belajar mengajar, program keahlian yang dimiliki SMK Negeri 4 Yogyakarta 
adalah sebagai berikut: 
a. Perhotelan dan Jasa Pariwisata 
Program ini meliputi Kompetensi Perhotelan dan Jasa Pariwisata. Materi program meliputi: 
Guiding dengan menggunakan bahasa asing. Ticketing, tour planning, receptionist, petugas 
reservasi, operator telepon. Prospek kerja dari kompetensi di program ini adalah: biro 
perjalanan wisata, pengelola obyek wisata, hotel, laundry, wiraswasta. 
b. Kuliner 
Program ini meliputi Kompetensi Keahlian Tata Boga. Materi program meliputi: pengolahan 
makanan Indonesia, tata hidang, food service, ilmu gizi, sanitasi, membuat kue tradisional, 
menghias kue, pengelolaan usaha. Prospek kerja dari kompetensi di program ini adalah: hotel, 
restoran, rumah sakit, bakery, café, wiraswasta. 
c. Tata Busana 
Materi program pada jurusan Tata Busana meliputi: menggambar desain, membuat busana 
pria, wanita, anak, bayi, membuat pola, menghias busana, membatik. Prospek kerja dari 
kompetensi di program ini adalah: rumah butik, pabrik tekstil, konveksi, wiraswasta. 
d. Tata Kecantikan 
Program ini meliputi Kompetensi Keahlian Tata Kecantikan Kulit dan Rambut. Materi 
program meliputi: merias pengantin, merias wajah fantasy, merias wajah karakter, perawatan 
kulit, pengguntingan rambut, sanggul. Prospek kerja dari kompetensi di program ini adalah: 
salon, perusahaan kecantikan, rumah spa, wiraswasta. 
SMK N 4 Yogyakarta dalam usaha meningkatkan kemandirian siswa melaksanakan praktik kerja 
lapanmgan (PKL) di luar negeri. PKL (on the job training) luar negeri merupakan bagian dari 
pendidikan sistem ganda (PSG) dan menjadi program bersama antara SMK di Indonesia dengan 
 








pihak perusahaan/industri di luar negeri sebagai tempat pelaksanaannya. Adapun maksud dan 
tujuan PKL luar negeri di SMK Negeri 4 Yogyakarta adalah agar: 
a. Memiliki kompetensi produktif dan kemandirian sesuai dengan tuntutan kerja yang ada di luar 
negeri. Pada umumnya mereka memiliki budaya dan disiplin kerja yang tinggi. 
b. Memiliki kompetensi bahasa asing lebih baik. 
c. Memperoleh pengalaman dari industri luar negeri tentang kompetensi produktif yang dimiliki 
oleh siswa SMK melalui sertifikat komptenesi yang diberikan oleh industri bersangkutan 
sesuai dengan bidangnya. 
d. Memiliki peluang yang lebih baik dalam mengisi lowongan kerja dalam DU/DI di luar negeri. 
e. Memperoleh penghargaan yang memadai dalam bentuk bantuan finansial maupun fasilitas lain 
yang dapat memotivasi siswa. 
Agar kegiatan PKL luar negeri berlajan sesuai rencana yang telah diprogramkan, perlu 
manajemen yang baik dalam mengelola PKL luar negeri. Menurut Agus Wibowo (2013:135) 
manajemen adalah sebuah proses yang sitematik dan kooperatif, dalam usaha memanfaatkan 
sumberdaya yang ada, guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. 
Manajemen didefisinikan sebagai proses, karena semua manajer harus menjalankan kegiatan 
kegiatan tertentu yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Menurut Ngalim Purwanto 
(1988: 8) manajemen adalah suatu proses tertentu yang terdiri atas perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan, dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan dan mencapai tujuan-tujuan yang 
telah ditetapkan dengan menggunakan manusia/orang-orang atau sumber daya lainnya. Di bawah 
ini hasil observasi, wawancara dan studi dokumen mengenai manajemen PKL luar negeri di SMK 
N 4 Yogyakarta yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. 
1. Perencanaan/Persiapan PKL di SMK Negeri 4 Yogyakarta 
Perencanaan menurut Suharsimi Arikunto (1993: 14) didefinisikan sebagai berikut: 
Perencanaan adalah proses mempersiapkan rangkaian pengambilan keputusan untuk 
dilakukannya tindakan dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan atau tanpa 
menggunakan sumber-sumber yang ada. Aspek-aspek perencanaan sebagai berikut: (1) apa 
yang akan dilakukan, (2) siapa yang harus melakukan, (3) kapan dilakukan, (4) dimana 
dilakukan, (5) bagaimana dilakukan, dan (6) apa saja yang diperlukan agar tercapai tujuan 
secara maksimal. 
Perencanaan kegiatan PKL di sekolah mengacu pada jenis-jenis kegiatan, yang 
setidaknya memuat semua unsur yang disiapkan untuk pelaksanaan praktek industri, yang 
meliputi tujuan sasaran kegiatan, subtansi kegiatan, pelaksana kegiatan dan pihak pihak 
terkait. Mekanisme Pelaksanaan, Keorganisasian, Waktu dan Tempat, serta Fasilitas 
Pendukung. 
Perencanaan/persiapan PKL di SMK Negeri 4 Yogyakarta dilaksanakan setiap tahun 
ajaran baru. Siklusnya adalah terus menerus, jadi kegiatannya juga harus terus berlanjut. Dari 
hasil analisis terhadap dokumen dan wawancara, perencanaan/persiapan Praktik kerja 
lapangan di SMK N 4 Yogyakarta dilaksanakan pada semester empat, tetapi jadwalnya tidak 
selalu dalam bulan yang sama. Sebagai misal pada tahun 2016, PKL dilaksanakan pada 
tanggal 24 Januari - 19 April 2016, dan pada tahun 2017 dilaksanakan pada tanggal 21 Maret 
– 30 Mei 2017. 
SMK N 4 telah menjalin kerjasama dengan Songkhla Vocational College (SVC) 
Thailand, sehingga penempatan siswa di Thailand menjadi tanggung jawab SVC. Mengenai 
berlangsungnya PKL luar negeri, kepala sekolah SMK Negeri 4 Yogyakarta menyatakan 
bahwa: 
“Pogram PKL di luar negeri dilakukan dengan kerjasama saling tukar menukar siswa 
dengan Songkhla Vocational College (SVC). Selama ini program PKL di luar negeri 
berjalan dengan baik…. Untuk kerjasama ini dilakukan dengan mendasarkan diri pada 
Memorandum of Understanding for Academic Cooperation and Exchange yang 
 








dilakukan antara SMK N 4 Yogyakarta dengan Songkhla Vocational College (SVC) 
Thailand…. Mengenai DU/DI yang menentukan SVC ….. SVC memberikan beberapa 
alternatif pilihan, dan pihak SMK N 4 atau siswa memilih sesuai kompetensinya” (W: 
KS, 24/11/2017). 
Pembekalan PKL luar negeri dilaksanakan tiga bulan sebelum pemberangkatan. 
Materinya adalah membekali siswa dengan pengetahuan umum tentang DUDI, dan 
memberikan semangat kerja supaya mentalnya terbentuk, memberikan keterampilan sesuai 
dengan kompetensinya, memberikan materi bahasa Inggris dan Thailand, Budaya setempat, 
dan mengingatkan kembali apa saja yang perlu dipersiapkan saat pemberangkatan PKL.  Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Wahyu Nurharjadmo (Eling Damayanti, 2014: 45), 
“pembekalan PKL dilakukan untuk pembenahan mental dan etos kerja siswa”. Sedangkan 
menurut Sukarnati (2011: 130),  materi pembekalan adalah: 1) pengenalan dunia usaha dan 
industri, 2) tata tertib di dunia usaha dan industri, 3) cara pengisian buku jurnal yang berguna 
sebagai laporan bagi siswa saat guru pembimbing melaksanakan monitoring, 4) cara membuat 
laporan, agar siswa dapat melaporkan kegiatan  PKL selama PKL.  
Berdasarkan studi dokumentasi, pada tanggal 23 Desember 2015, Kepala Sekolah 
menerbitkan Surat Tugas untuk memberikan materi pendalaman PKL luar negeri tahun ajaran 
2015/2016 kepada 5 orang guru, yang terdiri dari Kompetensi Jasa Boga (2 orang), 
Kompetensi Akomodasi Perhotelan (1 orang), Kompetensi Seni Budaya (1 orang), dan 
Kompetensi Bahasa Thailand (1 orang). Pada tanggal 3 Februari 2017 Kepala Sekolah juga 
menerbitkan surat tugas kepada tiga orang guru yang terdiri dari tiga pemateri untuk 
memberikan pendalaman materi pada bulan Februari – Maret 2017. 
Berdasarkan hasil penelitian yang meliputi observasi, wawancara, dan tudi dokumen, 
dapat disimpulkan bahwa perencanaan PKL luar negeri di SMK N 4 Yogyakarta sudah 
direncanakan dengan baik agar tujuan PKL luar negeri bisa tercapai secara efektif dan efisien. 
Perencanaan sudah dimulai dari tahun ajaran baru, mulai dari penyusunan RAPBS. Dalam 
perencanaan telah direncanakan biaya yang harus ditanggung oleh siswa dan biaya yang 
ditanggung Komite Sekolah. Perencanaan juga dilakukan dengan membentuk sebuah Tim atau 
Pokja di bawah koordinasi Waka Humas yang menangani PKL luar negeri dengan surat tugas 
dari Kepala Sekolah. Dalam perencanaan juga dilakukan proses sosialisasi dan pembekalan 
yang dilakukan oleh personil yang telah ditunjuk sesuai dengan materi yang akan 
disampaikan, misalnya materi bahasa disampaikan oleh guru Bahasa Inggris, materi sikap 
mental disampaikan oleh Kepala Sekolah, WKS Humas, dan Guru BK. Adanya perencanaan 
yang baik akan menjadikan PKL luar negeri di SMK N 4 Yogyakarta berjalan lancar. 
2. Pengorganisasian 
Menurut Hadawi Nawawi (2005:63) pengorganisasian adalah sistem kerjasama 
sekelompok orang yang dilakukan dengan pembidangan dan pembagian seluruh 
pekerjaan/tugas dengan membentuk sejumlah satuan atau unit kerja, yang menghimpun 
pekerjaan sejenis dalam satuan atau unit kerja. Pengorganisaiaan  adalah fungsi manajemen 
yang mencakup kegiatan kegiatan sebagai berikut : 
a. Adanya pembagian kerja (job description) yang jelas. 
b. Pembagian aktivitas menurut level kekuasaan dan tanggung jawab 
c. Pembangunan dan pengelompokan tugas meurut mekanisme koordinasi kegiatan 
individu dan kelompok. 
d. Pengaturan hubungan kerja antar anggota organisasi. 
Agar koordinasi bisa berjalan dengan baik, SMK N 4 Yogyakarta menyerahkan tugas 
PKL kepada WKS Humas, kemudian WKS Humas membentuk tim kerja dengan struktur 
yang jelas melalui bagan/struktur organisasi. Dalam struktur organisasi dinyatakan bahwa 
Wakil Kepala Sekolah bidang Humas mengurusi beberapa urusan, antara lain: sekretaris, 
 








PKL, kerja sama eksternal, BKK, dan UP. Struktur Organisasi Unit Kerja Wakil Kepala 










Gambar 1. Struktur Organisasi Unit Kerja WKS Humas/Hubin 
SMK N 4 Yogyakarta 2017 
 
Berdasarkan observasi, hasil wawancara, dan studi dokumentasi terlihat bahwa 
pengorganisasian PKL luar negeri di SMK N 4 Yogyakarta telah dilakukan dengan 
membentuk Tim Panitia Pelaksana. Adanya Tim ini memudahkan koordinasi, karena telah 
dibentuk pembagian tugas melalui surat tugas yang resmi yang diberikan oleh kepala sekolah. 
Adanya Tim Panitia Pelaksana PKL luar negeri, anggota tim dapat bekerja sesuai dengan 
tugas yang diberikan kepadanya. 
 
3. Pelaksanaan PKL di SMK Negeri 4 Yogyakarta 
Pelaksanaan merupakan aktifitas atau usaha-usaha yang dilakukan untuk melaksanakan 
semua rencana dan ebijakan yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan dilengkapi segala 
kebutuhan, alat-alat yang diperlukan, siapa yang melaksanakan, di mana tempat 
pelaksanaannya mulai dan bagaimana cara yang harus dilaksanakan, suatu proses rangkaian 
kegiatan tindak lanjut setelah program atau kebijaksanaan ditetapkan yang terdiri atas 
pengambilan keputusan,  langkah strategis maupun operasional atau kebijaksanaan menjadi 
kenyataan guna mencapai sasaran dari program yang ditetapkan semula (Abdullah Syukur, 
1987: 40). Sedangkan menurut Nurdin Usman (2002: 70) Pelaksanaan adalah suatu tindakan 
atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci, 
implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap siap. Pelaksanaan 
merupakan kegiatan untuk merealisasikan rencana menjadi tindakan nyata dalam rangka 
mencapai tujuan secara efektif dan efisien, sehingga akan memiliki nilai. Dalam pelaksanaan 
praktek industri semua kegiatan terdokumentasikan agar dapat dilaporkan. 
Menurut Waka Humas SMK N 4 Yogyakarta, kegiatan yang termasuk dalam 
pelaksanaan PKL luar negeri adalah:  
“Pelaksanaan PKL di luar negeri dilakukan dengan beberapa tahapan …. Pertama kali 
adalah penandatanganan MoU….. kemudian persiapan yang dilakukan sekolah maupun 
siswa yang akan berangkat ….. tahap selanjutnya penyerahan siswa ke SVC yang 
kemudian dari SVC diserahkan ke industri yang ada di Thailand dengan didampingi guru 
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pembimbing …… setelah itu dilakukan pemantauan …… setelah selesai melakukan PKL 
di industri dilakukan penarikan ….. dan tahap terakhir adalah pelaporan dan evaluasi” 
(W: WKH, 24/11/2017). 
Pelaksanaan PKL di SMK Negeri 4 Yogyakarta, terdiri dari pemilihan tempat PKL, 
penyerahan siswa/i PKL, kegiatan di tempat PKL, monitoring PKL, penarikan PKL, dan 
pelaporan PKL.  
a. Pemilihan Tempat PKL/Pengajuan PKL  
Berdasarkan studi dokumentasi, pola kerjasama yang dijalin antara SMK N4 
Yogyakarta dengan SVC Thailand dalam tukar menukar siswa melaksanakan PKL 
dituangkan dalam sebuah memorandum of understanding (MoU) yang bentuknya 
dapat dilihat dalam lampiran. Untuk siswa dari SVC Thailand yang mengikuti PKL di 
Yogyakarta akan diberikan alternatif pilihan DU/DI yang ada di sekitar Yogyakarta 
maupun di Thailand  
b. Penyerahan Siswa PKL   
Kegiatan penyerahan siswa PKL ketempat PKL di SMK Negeri 4 Yogyakarta 
tidak selalu pada bulan yang sama. Berdasarkan studi dokumentasi, pada tahun 2016 
PKL dilaksanakan pada tanggal 24 Januari – 19 April 2016, sedangkan pada tahun 
2017 PKL dilaksanakan pada tanggal 21 Maret – 30 Mei 2017.  
c. Kegiatan dan Penempatan siswa di Industri  
Kegiatan siswa di Industri merupakan kegiatan siswa saat benar-benar berada di 
lapangan. Sedangkan penempatan siswa PKL merupakan bagaimana pembagian tugas 
dan fungsi dari pembimbing lapangan terhadap siswa PKL. PKL merupakan bagian 
dari proses pembelajaran di Sekolah Kejuruan, maka selama pelaksanaan PKL, proses 
pembelajaran siswa dilaksanakan di Industri dengan materi sesuai dengan kompetensi 
kerja yang dikerjakannya selama megikuti PKL. 
Dari hasil penelitian, dapat diketahui bahwa masih ada beberapa yang sedikit 
kurang sesuai antara kompetensi siswa dengan bidang pekerjaan mereka di industri.  
Selanjutnya dalam rangka pencapaian keberhasilan kegiatan PKL, siswa akan 
dibimbing, diarahkan, dibina, dan dididik tentang bagaimana pelaksanaan PKL oleh 
pembimbing.   
d. Monitoring PKL  
Pelaksanaan monitoring di SMK N 4 Yogyakarta dapat dilakukan saat 
penyerahan, pemantauan langsung di pertengahan pelaksanaan PKL setelah 1,5 bulan, 
dan saat penarikan. Selain itu monitoring oleh guru pembimbing dilakukan tidak 
dengan tatap muka melainkan menggunakan teknologi IT, yaitu dengan Whats App 
dan Line melalui handphone. Monitoring dilakukan oleh guru berdasarkan surat tugas 
dari sekolah.  
Monitoring dilakukan untuk mengetahui keseuaian kompetensi siswa dengan 
pekerjaan yang dilakukan di tempat PKL. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan 
oleh Sukarnati (2011: 102), Pengawasan dapat diartikan sebagai upaya untuk 
mengamati secara sistematis dan berkesinambungan; merekam; memberi penjelasan, 
petunjuk, pembinaan, dan meluruskan berbagai hal yang kurang tepat; serta 
memperbaiki kesalahan.   
e. Penarikan Siswa PKL  
Kegiatan penarikan SMK Negeri 4 Yogyakarta, dilakukan sesuai dengan surat 
tugas penarikan dari sekolah. Menurut Sukarnati (2011: 131), di akhir program PKL, 
siswa menyusun laporan kegiatan yang dilakukan di industri dan mengikuti uji 
kompetensi.  
Penilaian PKL berdasarkan pengamatan terhadap siswa selama mengikuti PKL, 
seperti yang disampaikan Sukarnati (2011: 132), aspek penilaiannya seperti aspek 
 








kerajinan, keaktifan, respon terhadap tugas-tugas yang diberikan maupun terhadap 
hasil kerja dan sebagainya yang meliputi soft competence maupun hard competence. 
Keunggulan siswa PKL di luar negeri adalah memiliki soft competence yang lebih 
tinggi dibanding siswa lain yang melakukan PKL di dalam negeri, khususnya dalam 
hal kemampuan berbahasa asing. 
4. Evaluasi PKL   
Menurut Arikunto (2005) yang dimaksud dengan evaluasi meliputi dua hal yaitu 
mengukur dan menilai. Adapun yang dimaksud dengan mengukur adalah membandingkan 
sesuatu dengan satu ukuran. Ukuran ini bersifat kuantitatif. Menilai adalah mengambil suatu 
keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran baik atau buruk. Jika pengukuran bersifat 
kuantitatif, maka penilaian bersifat kualitatif.  
Evaluasi PKL di SMK Negeri 2 Depok dilakukan dengan mengumpulkan data-data 
terlebih dahulu, yang dalam program kerja PKL disebut evaluasi kemajuan tindakan. Maksud 
mengumpulkan data-data terkait di mana saja siswa PKL, hasil monitoring yang sudah 
direkap, penilaian industri seperti kuisioner dari industri dan laporan siswa. Menurut Soenarto 
(H. B. Pandu Puri Pramana, 2015: 50), evaluasi adalah proses pengumpulan data dan 
menganalisis data untuk menilai suatu program bermanfaat atau tidak.  
5. Kendala dan Solusi PKL luar negeri dalam Peningkatan Kemandirian dan Keterampilan Siswa 
Menurut Desmita (2009: 185) kemandirian atau otonom merupakan “kemampuan untuk 
mengendalikan dan mengatur pikiran, perasaan dan tindakan sendiri secara bebas serta 
berusaha sendiri untuk mengatasi perasaan-perasaan malu dan keragu-raguan”. Individu 
dikatakan mandiri apabila memiliki lima ciri sebagai berikut: 1) percaya diri, 2) mampu 
bekerja sendiri, 3) menguasai keahlian dan keterampilan yang sesuai dengan kerjanya, 4) 
menghargai waktu, dan 5) tanggung jawab. Dalam pandangan konformistik/sudut pandang 
yang berpusat pada masyarakat, kemandirian merupakan konformitas terhadap prinsip moral 
kelompok rujukan. Oleh karena itu, “individu yang mandiri adalah individu yang berani 
mengambil keputusan dilandasi oleh pemahaman akan segala konsekuensi dari tindakannya” 
(Ali dan Asrori, 2006: 110). 
Mengacu pada pendapat Desmita (2009) dan Ali & Asrori (2006), berdasarkan hasil 
wawancara dengan siswa yang terlibat langsung dalam PKL luar negeri, PKL dapat 
meningkatkan kemandirian siswa.   
Hasil studi dokumentasi juga menunjukkan bahwa siswa yang melakukan PKL di luar 
negeri ternyata memiliki kemandirian yang tinggi, Hal ini dibuktikan dengan laporan dan 
jurnal siswa. Tanpa pengawasan langsung  dari sekolah, mereka bisa mengerjakan tugas-tugas 
di luar negeri dengan baik dan lancar. Selain meningkatkan kemandirian, PKL luar negeri juga 
meningkatkan keterampilan siswa, khususnya dalam keterampilan sosial.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa para siswa PKL luar negeri memiliki keterampilan 
yang lebih tinggi dari siswa lain yang melakukan PKL di dalam negeri, khususnya dalam 
keterampilan di bidang bahasa. Menurut siswa jurusan Boga yang melakukan PKL luar negeri 
di SMK N 4 Yogyakarta:   
Dari hasil penelitian terlihat bahwa kegiatan program PKL di luar negeri dapat 
meningkatkan kemandirian dan keterampilan siswa SMK Negeri 4 Yogyakarta. Meskipun ada 
kendala berupa bahasa dan budaya, dapat diatasi dengan menggunakan teknologi yang ada 
dan dengan mempelajari lebih tekun. 
Mengenai kendala dan solusinya, menurut Kepala Sekolah SMK N 4 Yogyakarta 
terdapat faktor pendukung dan penghambat kegiatan program PKL di luar negeri untuk 
peningkatan kemandirian dan keterampilan siswa SMK Negeri 4 Yogyakarta.  
Mengenai faktor penghambat kegiatan program PKL di luar negeri untuk peningkatan 
kemandirian dan keterampilan siswa SMK Negeri 4 Yogyakarta adalah biaya bila tidak lancar. 
 








Kendala yang dihadapi SMK N 4 Yogyakarta dalam melaksanakan PKL luar negeri menurut 
Kepala Sekolah: 
“Kendalanya …. hampir dikatakan tidak ada karena sudah terencana dengan baik setiap 
tahun dan sudah ada MoU dengan SVC melalui kerja sama tukar menukar siswa ….. 
paling yang menjadi kendala adalah jika biaya tidak lancar” (W: KS, 24/11/2017).  
Namun kendala jarak yang jauh bisa diatasi dengan mempergunakan kecanggihan IT 
berupa alat komunikasi, yaitu menggunakan Whats App maupun Line. Guru bahasa Inggris 
menyatakan: 
“Solusi dalam monitoring adalah dengan selalu berhubungan melalui HP. Saya setiap 
hari selalu menanyakan keadaan siswa melalui WA atau Line ….. guru-guru yang lain 
juga memantau perkembangan siswa melalui HP” (W: WH, 23/11/2017). 
Menurut siswa jurusan Boga SMK N 4 Yogyakarta yang melaksanakan PKL di luar 
negeri ketika ditanyakan kendalanya menyatakan: 
“Kendala tidak ada …. Paling sedikit saja masalah bahasa dan budaya…... Namun saya 
dapat mengatasi kendala ini dengan menggunakan alat google translate….. Selain itu 
kendala ini saya atasi dengan tetap belajar dan bersikap mengikuti budaya mereka 
secukupnya…..” (W: SB, 25/11/2017). 
Dari hasil penelitian terlihat bahwa kegiatan program PKL di luar negeri dapat 
meningkatkan kemandirian dan keterampilan siswa SMK Negeri 4 Yogyakarta. Meskipun ada 
kendala berupa bahasa dan budaya, dapat diatasi dengan menggunakan teknologi yang ada 
dan dengan mempelajari lebih tekun. 
 
Kesimpulan 
1. Penerapan manajemen Praktik Kerja Lapangan (PKL) luar negeri untuk peningkatan 
kemandirian dan keterampilan siswa di SMK Negeri 4 Yogyakarta secara umum sudah baik, 
meliputi:  
a. Perencanaan/Persiapan PKL  
b. Pengorganisasian  
c. Pelaksanaan  
d. Evaluasi  
2. Kendala dan Solusi dalam PKL luar negeri  
Manfaat bagi siswa yang melakukan PKL luar negeri di SMK N 4 Yogyakarta adalah 
menjadikan hidup mandiri dan mempunyai keterampilan yang lebih baik dibanding siswa 
yang PKL di dalam negeri. Kendala yang dihadapi SMK N 4 Yogyakarta dalam 
melaksanakan PKL luar negeri hampir dikatakan tidak ada, karena sudah terencana dengan 
baik setiap tahun dan sudah ada MoU dengan SVC melalui kerja sama tukar menukar siswa. 
Kendala dalam monitoring adalah lokasi yang jauh, namun kendala ini bisa diatasi dengan 
mempergunakan kecanggihan IT berupa alat komunikasi, yaitu menggunakan Whats App 
maupun Line. Sedangkan kendala bagi siswa yang melaksanakan PKL di luar negeri adalah 
bahasa dan budaya. Meskipun ada kendala berupa bahasa dan budaya, dapat diatasi dengan 
menggunakan teknologi yang ada dan dengan belajar lebih tekun. 
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